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Abstrak 
Penelitianiiniibertujuaniuntuk mengetahui apakah terdapatipengaruhibeban kerjaidan lingkunganikerja 
fisik terhadap stres kerja pada karyawanlPT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih.iMetode yang digunakan 
yaitu metode kuantitatif denganihubungan kausal. Dengan teknik pengumpulan data menyebar kuesioner 
kepada 41 sampel responden dan menggunakan teknik analisis regresi, berdasarkan hasiliujiiparsial 

menunjukkan bahwalbebanlkerja berpengaruh negatif terhadap terhadap stres kerja denganlnilai |tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  

sebesar  -3,431 > ttabel 2,022 danisig. =l0,001 < 0,05. Lingkungan kerja fisik juga berpengaruh negatif dengan 

nilai |tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  sebesar -4,268 > ttabel 2,022 dan sig. = 0,000. Hasil uji simultan juga 

menunjukkanibahwaisecaraibersama-sama beban kerja dan lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh 
terhadap stres kerja. Hasil penelitian iniimenunjukkan bahwa pentingnya pengelolaan beban kerjaidan 
lingkungan kerjalyang tepatisehinggaidapat menekan tingkatistresikerjaipadaikaryawan.  
 
Kata kunci: BebaniKerja, LingkunganiKerjaifisik, StresiKerjaikaryawan 
 

Abstract 
Thislstudylaims to find out whether there is an influence of workload and physical work environment on work 
stress in employees of PT Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. The methodlused is alquantitative method with 
a causal relationship. With the data collection technique of distributing a questionnaire to 41 respondents and 
using regression analysis techniques, basedionitheiresults of the partial test, it was shown that the workload 

had a negative effect on work stress with a value of|𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| -3,431 > ttable 2,022 and sig. = 0,001 < 0,05. The 

physical workienvironment also had a negative effectiwithia value of |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| - 4.268 >ttable 2,022 and sig. = 

0,000. The results of the simultaneous test alsoishowed that together the workload and physical work 
environment had an influence on work stress. Theiresultsiof thisistudyishowithat it is important toimanage the 
workload and the right work environment so that it canireduce the level of workistress in employees. 
 
Keywords:iWorkload,iPhysicaliWorkiEnvironment, Employee WorkiStress 

 
PENDAHULUAN 

Setiapiperusahaan tentu menginginkan karyawan yangidapatibekerjaidengan produktif 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas perusahaan, terutama bagi 
perusahaan yang telah lama berdiri dan memiliki banyak mitra bisnis pengguna serta penyewa 
jasa dari bisnis mereka. Hal ini tentu saja menuntut perusahaan untuk dapat memastikan bahwa 
setiap karyawan memiliki beban kerja atau tugas yang terkelola dengan baik sesuai kemampuan 
karyawan. Menurut Triyadin & Yusuf dalam (Harefa & Parameswari, 2024) mengatakan bahwa 
beban kerja merujuk pada situasi dimana pekerjaan mengharuskan tugas-tugas tertentu untuk 
diselesaikan dalamijangka waktu tertentu. Selain itu menurut Boka & Foeh, (2024) mengatakan 
juga bahwa beban kerja dapat diartikan sebagai suatu kumpulaniatau 
beberapaiaktivitasiyangiperlu dituntaskanioleh unitiorganisasi atau pemegang 
jabatanisesuaiiwaktu yangiditentukan. Bebanikerja dapatimunculiakibatidari adanya interaksi 
antara tuntutanitugasidan kemampuan individu seorang karyawan dalam menyelesaikan 
tugasnya. Bebanikerja yang terlalu berlebihan atau tidak terstruktur tentu saja dapat 
menyebabkan kelelahan, stres serta penurunan kinerja karyawan,iyang padaiakhirnyaidapat 
memberikanidampak negatifibagi perusahaan. Selain itu juga keadaan lingkungan kerja yang 
seringkali berubah-ubah tentu saja dapat mempengaruhi karyawan dalam melakukan 
kegiatannya. 
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Lingkunganikerja yang kurang optimal, seperti pencahayaan yang kurang memadai, 
kebisingan yang berlebihan secara terus menerus tentu dapat memicu munculnya stres kerja pada 
karyawan. Menurut Boka & Foeh (2024) dalam penelitiannya mengatakan lingkungan kerja yang 
baik akan meminimalkan tingkat stres karyawan. Lingkungan kerja ini dibagi menjadi dua, yaitu 
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik merujuk pada segala 
hal yang berkaitan dengan kondisi fisik di temppat kerja, baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
Sedarmayanti dalam (Maryani et al., 2019) jugaimenyatakan bahwa lingkungan kerja fisik 
merupakanisemuaiyangiterdapat di sekitar tempatikerja yang dapatimempengaruhi 
karyawanibaik secarailangsungimaupunitidak langsung. Apabila keadaanilingkungan kerjaitidak 
dapat menjamin keamanan danikenyamanan karyawan, maka akan berpotensi besar mengalami 
stres kerja. Stresikerja yangidi rasakan oleh karyawan dapat menjadi suatu perasaan yang 
menghambat karyawan dalam melakukan aktivitas kerjanya yang pada akhirnya mempengaruhi 
hasil kerja seseorang. Dalam penelitiannya Putra et al., (2024)imengungkapkan bahwa lingkungan 
kerja fisik mampu mempengaruhiitingkat stresikaryawan.   

Apabila keadaan lingkungan kerja tidak dapat menjamin keamanan dan kenyamanan 
karyawan, maka akan berpotensi besar mengalami stres kerja.  Stres kerja sendiri merupakan suati 
kondisi emosional yang dialami oleh karyawan ketika merasa tertekan dan terbebani oleh tuntutan 
pekerjaan mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Handoko dalam (Adhisty et al., 2022) yang 
mengatakan bahwa stres kerja merupakan suatu kondisilstres yang mempengaruhilemosi, proses 
berpikir dan kondisi kerjalkaryawan. Menurut Sukmawati & Hermana (2024) juga berpendapat 
bahwa stres kerja merujuk pada situasi dimana karyawan merasakan tertekan dalam menghadapi 
tugasnya, seperti tekanan fisik, psikologis dan emosional yang dialami oleh karyawan yang 
diakibatkan oleh tekanan tuntutan pekerjaan. Stres kerja yang dialami karyawan ini termassuk 
kedalam bagian dari stres yang terjadi di kehidupan manusia. Dalam penelitiannya De Clercq et.al 
dalam (Batubara & Abadi, 2022) menyatakan bahwa stres di tempat kerja yang cenderung 
membebani karyawan ini pada akhirnya dapat merusak kualitas kerja mereka nantinya.   

PT. Subur Sedaya Majuimerupakan salah satu perusahaan swasta diiKota Prabumulihiyang 
sudah ada dari tahun 1998 ini telah menjadiisalah satu perusahaan yang bergerak 
diibidangiindustriipenyedia dan penyewaan jasa transpoortasiiangkuran dan alat berat di 
Sumatera Selatan.  Sebagai perusahan yang bergerak di bidang penyewaan transportasi angkutan 
dan alat berat, PT. Subur Sedaya Maju tentu saja juga menyedia jasa service dan perawatan alat 
berat sebagai penunjang aktivitas perusahaan. Kegiatan ini biasanya dilakukan di halaman bengkel 
perusahaan atau yang lebih dikenal dengan sebutan workshop. Para karyawan yang bertugas di 
workshop PT. Subur Sedaya Maju ini di tuntut untuk dapat bekerja dengan penuh ketelitian dalam 
melakukan perbaikan serta perawatan kendaraan dan mesin yang adalsesuai dengan batas waktu 
yangltelah di tentukan. Dalam praktiknya, mereka juga terkadang diberikan tugas atau job 
tambahan meskipun tugas sebelumnya belum terselesaikan bahkan dengan tugas yang tidak 
sesuai dengan peran dan fungsi mereka. Hal ini juga seringkali dirasakan oleh karyawan lain yang 
berkerja di dalam ruangan. Berdasarkan informasi yang didapat, tugas-tugas yang mereka 
dapatkan terkadang tidak sesuai dengan posisi karyawan tersebut. Jika kondisi seperti ini terus 
menerus terjadi tentu saja dapat membuat karyawan cepat merasa kewalahan dan berisiko 
mengalami stres kerja. 

Selain itu Lokasi workshop yang berada di area terbuka juga membuat karyawan rentan 
terhadap perubahan cuaca yang mempengaruhi karyawan dalam bekerja. Lokasi bangunan 
gedung kantor yang berdekatan dengan workshop juga memberikanldampak bagilkaryawan 
yanglbekerja di dalam ruangan. Suara bising yang dihasilkan dari aktivitas di luar ruangan 
seringkali menganggu konsentrasi mereka sehingga hal dapat menurunkan efektifitas karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaanya. Melihat kondisi tersebut, ditambah dengan masih minimnya 
penelitian yang secara khusus membahas pengaruh dari beban kerja dan lingkungan kerja fisik 
terhadap stres kerja karyawan menjadi alasan yang mendorong penulis dalam melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja dan stres kerja secara parsial 
ataupun simultan terhadap stres kerja pada karyawan PT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. 
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Agar penelitian ini terhindar dari penyimpangan pembahasan maka peneliti membatasi objek 
penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada objek penelitian hanya terbatas pada karyawan 
yang senantiasa berada serta bertugas di workshop dan di lingkungan halaman PT. Subur Sedaya 
Maju Kota Prabumulih 
 
METODE PENELITIAN 

Dalamlpenelitian ini menggunakan metode penelitianlkuantitatif dengan hubungan kausal. 
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian dengan alat olah data yang digunakan 
menggunakanlstatistik, sehingga data yangldiperoleh nantinya berupa angka atau numerik. 
Hubungan kausal sendiri merupakan suatu hubungan yang bersifat tidak secara kebetulan tetapi 
muncul karena adanya akibat dari variabel X sebagai variabel independenlterhadap variabel 
Ylsebagai variabel dependen (Sahir, 2021) 

Dengan lokasi penelitian yang berada di PT Subur Sedaya Maju yang beralamat di jalur pipa 
pertamina, kelurahan Patih Galung Kota Prabumulih. Penelitian ini menggunakan sebanyak 41 
orang karyawan yang digunakan sebagai populasi dan sampel. Sampelljenuh merupakanlbagian 
dari populasi, sampelijenuh merupakanipenentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel dalamlpenelitian.  

Datalprimer dan data sekunderldigunakan sebagai sumberldata dalamlpenelitian ini, 
dengan pengumpulan datalmenggunakan teknik wawancara serta penyebaran kuesioner. 
Kemudian data yang didapatkan di analisis menggunakaniprogramikomputer 
SPSSi(StatisticaliPackageiforitheiSocialiSciences) versii26 dengan menggunakan uji  validitas, 
ujiireliabilitas, ujiinormalitas, ujiiheteroskedastisitas,iujiimultikolinearitas, analisis regresiilinier 
berganda, uji t, uji F, serta ujiikoefisienideterminasii(R2). Dengan persamaaniregresi linier 
berganda dalamipenelitian ini yaitu : 

𝑌 = a + b𝑌1+ b𝑌2 + 𝑌 
Keterangan:l 
Y  : StreslKerja 
X1. : BebanlKerja 
X2. : LingkunganlKerja Fisik 
a  : Konstanta 
b  : nilai koefisien regresi setiap variabel  
𝑒  : Standard errori( Tingkat kesalahan ) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji iniidigunakan untukimengetahui kesahihan suatu alat ukur dalam suatu penelitian 
(Machali, 2021). Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode correctediitem-total 
correlation atau membandingkan nilaiicorrectediitem-total correlation sebagai rhitungidengan rtabel. 
Dengan nilaiir tabel sebesar: df = n-2 = 41-2 = 39 = 0,3081, maka didapatkanlhasil sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Ket 

Beban kerja 

xX1.1 0,888 

0,308  

validd 
xX1.2 0,877 validd 
xX1.3 0,891 validd 
xX1.4 0,879 validd 
xX1.5 0,877 validd 
xX1.6 0,873 validd 
xX1.7 0,871 validd 
xX1.8 0,874 validd 
xX1. 9 0,882 validd 
xX1.10 0,879 validd 
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xX1.11 0,891 validd 
xX1.12 0,874 validd 

Lingkungan Kerja Fisik 

xX2.1 0,872 

0,308  

validd 
xX2.2 0,873 validd 
xX2.3 0,876 validd 
xX2.4 0,875 validd 
xX2.5 0,883 validd 
xX2.6 0,872 validd 
xX2.7 0,868 validd 
xX2.8 0,884 validd 
xX2.9 0,879 validd 

xX2.10 0,881 validd 
xX2.11 0,876 validd 
xX2.12 0,875 validd 

Stres Kerjaa 

yY.!1 0,797 

0,308 

validd 
yY.!2 0,782 validd 
yY.!3 0,796 validd 
yY.!4 0,795 validd 
yY.!5 0,805 validd 
yY.!6 0,782 validd 
yY.!7 0,795 validd 
yY.!8 0,802 validd 
yY.!9 0,797 validd 

yY.!10 0,805 validd 
yY.!11 0,788 validd 
yY.!12 0,803 validd 
yY.!13 0,795 validd 
yY.!14 0,804 validd 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 
Berdasarkaan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwaisemua nilai r hitung yang didapat sudah 

memenuhi ketentuan yaitu rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument dari 
variabel beban kerja, lingkungan kerja fisik dan stres kerja dalam penelitian ini dikatakan 
validlsehingga penelitian dapat dilanjutkan. 
Uji Reliabilitas 

Uji inilbertujuanluntuk mengetahuilketepatan dan kekonsistenan dari hasil suatu 
instrumenlyang digunakanldalam penelitian.lDengan menggunakan metode cronbach’s 
alpha,imaka didapatkan hasil sebagailberikut: 

 
Tabel 2.iHasil ujiireliabilitas 

 Variabell cronbach’sialpha NloflItems  Keteranganl  

BebaniKerja (X1). 0,889 12 

Reliabel 
LingkunganiKerjaiFisik 
(X2) 

0,885 12 

Stres Kerja (Y) 0,808 14 
 
Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

Berdasarkanitabel 2 dapat dilihat bahwaiketigaivariabel dalam penelitianlini 
menunjukkanlbahwa nilailcronbach’slalpha > 0,60 sehingga dapat dikatakanlbahwa ketiga 
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variabelidalam penelitianiiniireliabel sehingga instrumen penelitian dapat digunakan dan 
penelitian dapat dilanjutkan. 
 
Uji Normalitas 

Pengujian normalitas ini digunakan untukimengetahui apakah nilaiiresidu yangiada 
dalamipenelitian ini memilikiidistribusi yang normal atauitidak (Machali, 2021). Dengan melihat 
bell-shaped curve dan histogram regression residual dengan ketentuan:  
− JikalnilailAsymp.lSig. (2-tailed) > 0,05, maka dapat dikatakanidistribusiidatainormal. 
− JikalnilailAsymp.lSig. (2-tailed) <l0,05, maka dapat dikatakanidistribusiidataitidak normal. 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil SPSS, 2025 
Gambar 1 hasilluji normalitas histogram 

 
 

Berdasarkanigambar 1 diatasidapatidilihat bahwa histogram menunjukkan pola 
kurvaiyangiberbentukilonceng (bell-shaped curve), yang berarti bahwa sebaran residu 
padaipenelitianiiniiberdistribusi secara normal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Hasil SPSS, 2025 

Gambar 2. Hasil uji normalitas one- sample kolmogorov-smirnov test 
 

Berdasarkan gambar 2 diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05, hal 
inildapatldisimpulkan bahwa data residualldalam penelitian inilterdistribusilsecara normal 
sehingga analisis dapatldilanjutkan. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Zulfikar et al., (2024) ujilini dilakukan bertujuanluntuk mengujilapakah 
dalamlmodel regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residulsatulpengamatanlke 
pengamatanllainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik scatterplot, dengan ketentuan 
apabilaltidak terdapatlpola tertentu dan titik-titik yang ada menyebarldiatas maupul 
dibawahiangkai0 pada sumbu y pada hasil scatterplot nantinya makaltidaklterjadi 
heteroskedastisitas.iHasilldalam penelitian inildapatldilihatlpadalgambar berikutlini: 
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Sumber: Hasil SPSS, 2025 
Gambar 3. Hasil ujilheteroskedastisitaslscatterplot 

 
Uji Multikolinearitas 

Ujilmultikolinearitas ini dilakukan untuklmelihat adaltidaknyalkorelasi yangltinggi antar 
variabel bebas dalam suatulmodel regresi. Menurut Machali (2021) untuklmengidentifikasi hal 
tersebutldapat dilakukan dengan melihat hasil nilailVariance Inflation 
Factorl(VIF)ldanlnilailtolerance. Dengan ketentuan jikalnilai VIF < 10 atau memilikiltolerance 
>l0,1 makaldapat dikatakan tidaklterdapatlmasalahlmultikolinearitas dalamlmodellregresi. 
Adapun hasil dalam penelitian ini dapatldilihatlsebagailberikut: 

 
Tabel 3..Hasilluji multikolinearitas 

Model. 
CollinearitylStatistics  

Tolerance.  VIF.  
1 (Constant) .    

Beban Kerja  0,927 1,079 
Lingkungan Kerja Fisik 0,927 1,079 

 
Sumber:lHasillSPSS, 2025 

 
Berdasarkanltabell3 dapat dilihat bahwalnilai tolerancelvariabellindependen pada 

penelitianlinilsebesar 0,927 > 0,1 sedangkan nilailVIF variabel independenlsebesar 1,079 < 10, 
maka dapatldisimpulkan bahwalpenelitianlinilterbebas darilmultikolinearitas. 
 
UjilRegresilLinierlBerganda 

Uji ini digunakanluntuk mengukur besarnyalpengaruh yang diberikan variabel 
bebaslterhadaplvariabel terikatidalam suatu penelitian yang dilakukan. Adapun hasil 
dalamlpenelitianlinilsebagai berikut: 

 
 
 
 

Tabel 4.lHasillregresillinier berganda.  
.Coefficientsaa.  

Model 

.Unstandardizedd 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .  

82,503 6,029  
13,68

4 
0,00

0 
 Beban Kerja  

-0,364 0,106 -0,401 
-

3,431 
0,00

1 
 Lingkungan Kerja Fisik 

-0,460 0,108 -0,499 
-

4,268 
0,00

0 
 
Sumber: Hasil SPSS, 2025 
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Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan bentuk persamaanlregresi linierlberganda 
sebagailberikut: 

Y = 82,503 - 0,364X1 -l0,460X2  
Darilpersamaan diatasldapat di intepretasikan sebagailberikut: 
1. Konstantalsebesar 82,503 dapat diartikan bahwa apabila beban kerja (X1)ldan 

lingkunganlkerja fisik (X2) bernilailnol (0) makalstres kerja karyawanlbernilai 
sebesarl82,503. 

2. Koefisienlregresi (X1) bernilai negatiflsebesar – 0,364 dapat diartikanlbahwa apabila 
bebanlkerja (X1) ditingkatkan satulsatuan dengan asumsillingkungan kerja fisik 
diabaikan,lmakalakanlmengakibatkanlturunnya variabel streslkerjalsebesar 0,364. 

3. Koefisienlregresi (X2) bernilailnegatif sebesar – 0,460 dapatldiartikanlbahwalapabila 
lingkungan kerjalfisik (X2) ditingkatkan satu satuan denganlasumsi 
bebanlkerjaldiabaikan,lmaka akan mengakibatkan turunnya variabel streslkerja sebesar 
0,460. 

 
UjilParsial (Uji t) 

Ujilparsialldilakukan untuk mengetahuilseberapa besar pengaruhlyang diberikan oleh 
variabellbebas secara masing-masing terhadaplvariabel terikatlserta digunakan untuk menjawab 
hipotesis variabel secara parsial. Untuk membuktikan hipotesis parsial diatas dengan 
menggunakan tingkat signifikasi 5% (0,05) maka didapatkan df=n-k=41-1=39, ttabel sebesar 2,022. 
Dengan H0 ; β1 = 0, terdapat pengaruhlsecara parsiallvariabel independen terhadap 
variabelldependen.  

Berdasarkan hasil pengujianlsecaralparsial sebagaimana terlihat dalam tabel 4, 

menunjukkan hasil bahwalnilai sig yaitulsebesar 0,001 < 0,05 dan juga secara absolut |tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔|  - 

4,268 > ttabel 2,022 makaldapat disimpulkan bahwa Holditolak dan Halditerima yang berarti beban 
kerja memberikan pengaruh signifikan secara parsial terhadap stres kerja pada karyawan 
PT.lSubur Sedaya Maju Kota Prabumulih. Dalam hasil pengujian tersebut didapatkan hasil 
bahwalbeban kerjalmemberikan pengaruhlnegatif dan signifikan  terhadaplstreslkerjalpada 
karyawanlPT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. Hasil ini dapat diartikan bahwaljikalbeban 
kerjalsemakinlbertambahlmakalhallini justru akan menurunkan stres kerja pada karyawan.  

Hal ini sejalanldengan hasil dari penelitianlyang telah dilakukanloleh Ramadhani et al., 
(2022) yanglmenyatakan bahwa beban kerjalmemberikanlpengaruh terhadap stress kerja 
karyawan dengan hubungan negatif namun bertolak belakang dengan hasil penelitian Harefa & 
Parameswari (2024), Lubis (2023) dan Hayati dan Dharma (2022) yanglmenyatakanlbahwa 
beban kerja menghasilkan pengaruh positif terhadap streslkerja. Hasil dalam penelitian ini juga 
hampir sama dengan hasil penelitianlyang dilakukanloleh Carima (2022) yanglmenyatakan hasil 
bahwa meskipun beban kerja yang dialami tenaga kesehatan dalam penelitiannya berada dalam 
kategori tinggi dan berlebihan tetapi mereka masih bisa menikmati pekerjaan yang dikerjakan. 
Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari Muslikan & Ali (2022) dalam penelitiannnya 
yanglmenyatakanlbahwalbebanltingkat bebanlkerja yanglbaik dapat mengurangi streslkerja. 

Hasil pengujian variabel selanjutnyalmenunjukkanlbahwa nilai siglyaitu sebesar  
0,000l<l0,05 makaldapatldisimpulkanlbahwalbahwa Holditolak danlHa diterimalyang berarti 
lingkungan kerja fisiklmemberikan pengaruh signifikan secara parsial terhadap stres kerja pada 
karyawan PT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. Dalam hasil pengujian tersebut didapatkan 
hasil bahwa lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap stres 
kerja pada karyawan PT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. Hal ini dapat diartikan bahwa jika 
semakin baik keadaan lingkungan kerja fisik yanglada makalakan menurunkan perasaan stres 
kerja padalkaryawan. Hasilldalam penelitianlini selarasldenganlhasillpenelitian yang dilakukan 
olehlPutra, dkk. (2024) dan  Kristantil(2017). 

Hasillpenelitian ini juga sesuaildengan pernyataan dalam penelitianlyangldilakukan oleh 
Zulmaidarleni et al., (2019) yang menyatakan bahwa semakin lengkap lingkuplkerja fisik yang 
disediakan di lingkungan kerja maka akan mendorong menurunnyalstres kerja pegawailkantor 
KecamatanlPadang Timur. Serta penelitian dari Putrialif et al. (2024) 
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yanglmenambahkanlbahwalsemakin nyamanllingkungan kerja fisik maka akan mengurangi 
bahaya stres yang dirasakan karyawan.  
 
Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan ini dilakukanluntuk menentukan serta mengetahui seberapalbesar 
pengaruhlyangldihasilkan oleh variabel independen secaralsimultan (bersama-sama) terhadap 
variabelldependenldalam penelitian. Denganlmenggunakan Tingkat signifikansi 5% maka 
didapatkan df1=k-1= 1 dan df2=k-1=41-2-1= 38 dengan Ftabel sebesar 4,10.  

 
Tabel 5..Hasillujilsimultan 

aANOVAa 

.Model.  .Sum of Squaress.     .df.f    . Mean Square.e    .Ff.     .Sig.. 

.1..   .Regressionn 520,130 2  260,065 20,442 .000b 
 .Residuall  483,431 38 12,722   
 .Total,l 1003,561 40    

 
Sumber: Hasil SPSS, 2025 

 
Berdasarkanlhasilluji F diatas menunjukkanlbahwaihasil bahwa nilai Fhitung yang didapat 

lebih besar dari Ftabel yaitu 20,442 > 4,10 denganltingkatlsignifikansi.0,000 < 0,05.lMaka dapat 
disimpulkanlbahwalsecaralsimultan variabel beban kerja dan lingkungan kerjalfisiklmemberikan 
pengaruh secaralsignifikan terhadaplstres kerja. Hasil yang didapatkan ini didukungloleh hasil            
penelitian dari Zulmaidarleni, dkk (2019)lyanglmenyatakanlbahwalsecaralbersama-sama 
bebanlkerjaldanllingkungan,kerja fisik berpengaruhiterhadap stres kerja, selain itu penelitian dari 
Dawam dan Setiawan (2022) dan Puspita, dkk (2021) yanglmenyatakanlbahwa beban kerjaldan 
lingkungan kerjalberpengaruhlsecara,simultan terhadap streslkerjalkaryawan.    
 
UjilKoefisienlDeterminasi (R2) 

Koefisiendeterminasildigunakaniuntuk menunjukkanlseberapalbesarlperubahan pada 
variabel dependen yang bisa dijelaskanloleh variabellindependen.  

 
Tabel 6. Hasil ujilkoefisienldeterminasi 

ModellSummaryb          

.Model      .Rr       .  R.Squaree         Adjusted.R.Squaree.      
         

.Std..Error.of.the.Estimatee.           
.1.      .720a.     0,518. 0,493.            3,56677.             

 
Sumber: Hasil SPSS, 2025 
 

 
Berdasarkanlhasil padaltabel 6lmenunjukkan hasil bahwa nilai adjustedlR-Square    

sebesarl0,493 yanglberarti 49,3% streslkerja dapatldijelaskan oleh variasi dari indikator beban 
kerja dan lingkungan kerja fisik sedangkanlsisanya 0,507 atau 50,7% dipengaruhi      oleh 
variabelllain yangltidak ditelitilpadalpenelitianlini yaitu sepertilvariabel konflik kerja, 
pengawasan, disiplinlkerja dan motivasi.          
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 
parsial beban kerja berpengaruh dan signifikan terhadap stres kerja pada karyawan serta 
lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap stres kerja pada PT. 
Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. Selain itu secara simultan;beban kerja dan lingkungan;kerja 
fisik berpengaruh terhadap streslkerja pada karyawan PT. Subur Sedaya Maju Kota Prabumulih. 
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Kombinasi antara beban kerja dan lingkungan kerja berperan signifikanldalam menentukan 
streslkerja padalkaryawan. 
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